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1. Temukan berbagai fenomena berbahasa yang tidak sesuai dengan ciri-ciri bahasa ilmiah yaitu (1) kecendekiaan, (2) kelugasan, (3) kejelasan, (4) keformalan, (5) keobjektifan, (6) kekonsistenan, dan (7) kebertolakan dari gagasan dari skripsi mahasiswa PBSI, masing-masing kasus minimal tiga (Sangat disarankan kasus-kasus kesalahan berbahasa yang ditemukan difoto/ditempel pada tugas untuk menjaga orisinalitas atau keasliannya). Jangan lupa mencantumkan sumber dan perbaikannya!

Contoh kasus (1) kecendekiaan:

[image: image1.jpg]1. Kemajuan infomasi pada era globalisasi ini dikhawatirkan akan terjadi
pergeseran nilai-nilai moral bangsa Indonesia terutama pengayoh budasa barat
‘yang masuk ke negara Indonesia yang dimungkinkan tidak sesuai dengan
nilai-nila budaya dan moral bangsa Indonesia.

2. Karena sulit maka pengambilan data dilakukan secara tidak langsuag
3. Meskipun sudah divraikan, namun paparannya belum jelas




Sumber: Skripsi Sdr. Rohani Wangsakerta, A1B100500 yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Mahasiswa Tahun 2001/2002 dan perbaikannya sebagai berikut:

1. Pada era globalisasi informasi ini dikhawatirkan akan terjadi pergeseran nilai-nilai moral bangsa Indonesia terutama karena pengaruh budaya barat yang masuk ke Indonesia. 

2. Karena sulit, pengambilan data dilakukan secara tidak langsung.
3. Meskipun sudah diuraikan, papararnya belum  jelas.
Begitu dan seterusnya untuk setiap kasus.

2. Tampilkan sebuah Daftar Rujukan dari sebuah skripsi, lalu berikan kritik/komentar (apa kekurangan yang ditemukan)
       
       Contoh daftar pustaka;
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Komentar: Dalam daftar rujukan tidak perlu mencantumkan gelar (cukup nama). Di dalam daftar rujukan itu, gelar masih tercantum, yaitu Prof. Dr. untuk dua penulis. Hal-hal lain sudah sesuai dengan kaidah dan konsisten dengan kaidah itu, yaitu nama dibalik, diikuti tanda titik (.) lalu judul buku atau judul tulisan dimiringkan, diikuti tanda titik (.) diikuti nama tempat, lalu tanda titik dua (:) kemudian nama penerbit, dan diakhiri dengan tanda titik (.) Selain itu, daftar rujukan itu diurutkan/disusun secara alfabetis

